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Abstrak 

Asumsi dalam penelitian ini adalah bagaimana Generasi Z sebagai digital native menjadi generasi yang akrab dan mudah dalam mengakses 
media seperti aplikasi pinjaman online. Beberapa riset telah menunjukkan pro dan kontra dalam budaya pinjaman online. Terlebih 
berdasarkan data OJK yang menunjukkan Gen Z sebagai penyumbang kredit macet terbesar menjadi urgensi dilakukan peneltian ini. Dalam 
proses literasi media digital terdapat beberapa kesenjangan antara orang tua dengan Gen Z sebagai fenomena digital divide. Melalui kondisi 
tersebut, inovasi pinjaman online muncul sebagai problematika khususnya dalam konteks keluarga. Fokus dalam penelitian ini adalah 
bagaimana kecenderungan komunikasi interpersonal orang tua kepada anak dalam konteks Interpersonal Power dan power manakah yang 
paling cocok dalam mengedukasi anak tentang pinjaman online pada kelas keluarga menengah ke bawah. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan dengan pendekatan deskriptif serta teori Interpersonal Power yang digagas oleh John R. P. French and Bertram 
Raven dan diadaptasi oleh Joseph A. Devito dalan menjelaskan proses-proses edukasi pinjaman online yang dilakukan orang tua kepada 
Gen Z. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua jenis kekuasaan yang dimiliki orang tua dapat diterapkan dalam kondisi 
keluarga menengah ke bawah. Reward power, coercive power dan expert power tidak relevan untuk diterapkan dalam keluarga sedangkan 
referent power dan legitimate power terbukti menjadi kekuasaan dominan untuk digunakan dalam lingkup keluarga menengah ke bawah. 
Kedua kekuasaan ini menghasilkan pendekatan sosial yang sesuai dengan realitas sosial ekonomi keluarga menengah ke bawah dengan 
referent power untuk membentuk kesadaran dan legitimate power sebagai pengawasan. 
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Abstract 

The assumption in this research is how Generation Z, as digital natives, has become a generation that is familiar  and easily accesses media 
such as online lending applications. Several studies have shown the pros and cons within the online lending culture. Furthermore, data 
from the OJK indicating that Gen Z is the largest contributor to bad credit highlights the urgency of conducting this research. In the 
process of digital media literacy, there are gaps between parents and Gen Z, known as the digital divide phenomenon. Within these 
conditions, online lending innovation emerges as problematic issue, particularly in a family context. The focus of this research is the 
tendency of interpersonal communication between parents and children regarding Interpersonal Power and which type of power is most 
suitable for educating children about online lending in lower-middle-class families. This study uses a qualitative method with a descriptive 
approach and the Interpersonal Power theory initiated by John R. P. French and Bertram Raven, adapted by Joseph A. Devito, to explain 
the online lending education processes conducted by parents for Gen Z. The results of this study indicate that not all types of power 
possessed by parents can be applied in lower-middle-class family conditions. Reward power, coercive power, and expert power are 
irrelevant to be applied in these families, whereas referent power and legitimate power proved to be the dominant powers used within the 
lower-middle-class family scope. These two powers produce a social approach that aligns with the socio-economic reality of lower-middle-
class families, with referent power used to build awareness and legitimate power used for supervision. 
 
Keyword: Education; Online Lending; Interpersonal Power; Family Communication. 
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1. Pendahuluan 
 

Perkembangan internet dan teknologi telah menjadi pilar utama dalam transformasi kehidupan 
manusia, tidak hanya di Indonesia tetapi juga di seluruh dunia. Fenomena ini mencerminkan betapa 
pentingnya peran teknologi dalam mendukung berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor keuangan. 
Di era digital, berbagai inovasi hadir untuk memenuhi kebutuhan efisiensi di berbagai aspek, salah 
satunya dalam pengelolaan keuangan. Transformasi digital telah mengubah cara individu maupun 
kelompok mengakses dan mengelola keuangan mereka. Sebelumnya, transaksi keuangan 
konvensional mengharuskan individu untuk melakukan transaksi secara langsung di lokasi tertentu 
menggunakan uang tunai atau melalui perbankan. Hal ini tentu saja menyulitkan mereka yang berada 
jauh dari akses layanan perbankan. Kini, berkat kemajuan teknologi, layanan seperti digital banking dan 
e-money memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses layanan keuangan kapan saja dan 
di mana saja. Generasi Z (Gen Z), yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, merupakan kelompok 
yang paling banyak terpapar dan terbiasa menggunakan teknologi digital, menjadikan mereka sebagai 
digital native. Teknologi telah memberi dampak signifikan terhadap kehidupan mereka, terutama di 
sektor keuangan. Salah satu perubahan besar yang terjadi adalah perkembangan financial technology 
(fintech), yang menggabungkan teknologi dengan layanan keuangan, yang membawa perubahan 
signifikan dari model bisnis konvensional ke model digital (Suharyati, 2019). Perubahan ini telah 
mendorong banyak perusahaan untuk berinovasi dalam menghadirkan bisnis baru, salah satunya 
adalah layanan peminjaman online (peer-to-peer lending). Fintech ini berkembang pesat di Indonesia dan 
diterima dengan baik oleh masyarakat (Harahap et al., 2017). Pertumbuhan yang positif ini 
menyebabkan banyak perusahaan startup fintech bermunculan di Indonesia, seiring dengan pesatnya 
adopsi teknologi yang mampu mempengaruhi gaya hidup masyarakat, terutama Gen Z yang sangat 
menginginkan segala sesuatu yang cepat dan mudah. Generasi Z menyambut baik fintech sebagai sarana 
untuk mempermudah transaksi keuangan yang lebih efektif dan efisien (Wajuba et al., 2021). 
Perkembangan teknologi finansial yang paling signifikan adalah peer-to-peer lending, yang semakin 
banyak dikenal oleh masyarakat.  

Hal ini muncul sebagai solusi karena semakin meningkatnya kebutuhan transaksi dan pendanaan 
yang tidak bisa dipenuhi oleh sistem perbankan konvensional. Pada tahun 2020, tercatat sebanyak 
157 perusahaan fintech terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dengan 146 di antaranya merupakan 
platform konvensional dan 11 lainnya merupakan platform berbasis syariah. Namun, hingga Juli 2024, 
jumlah perusahaan fintech lending yang terdaftar dan berizin di OJK berkurang menjadi 98 perusahaan 
(OJK, 2024). Pinjaman online (pinjol), sebagai produk lembaga keuangan non-bank hasil dari inovasi 
sektor keuangan digital 4.0, saat ini banyak diminati oleh masyarakat (Savitri et al., 2021). Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) melaporkan bahwa pada periode Desember 2024, industri fintech lending mengalami 
pendanaan bermasalah sebesar Rp2,01 triliun, dengan mayoritas masalah terjadi pada peminjam 
individu, yang mencapai 74,74%. Data OJK menunjukkan bahwa generasi Z merupakan kelompok 
usia dengan utang terbanyak dibandingkan generasi lainnya, mencatatkan diri mereka sebagai 
pengguna utama pinjaman online. Meski demikian, meskipun akses terhadap media semakin mudah, 
Gen Z menghadapi tantangan besar dalam literasi keuangan. Peningkatan literasi keuangan di 
Indonesia masih menghadapi kendala, dengan tingkat literasi keuangan yang terbilang rendah 
(Primasari et al., 2024). Literasi keuangan sangat penting untuk mengatasi berbagai permasalahan yang 
muncul akibat penggunaan pinjaman online. Minimnya pemahaman masyarakat, khususnya di 
kalangan Generasi Z, tentang pengelolaan keuangan, menjadi tantangan besar dalam proses edukasi. 
Dalam hal ini, orang tua memegang peranan penting dalam mendidik anak-anak mereka mengenai 
pengelolaan keuangan. Sebagai orang terdekat, orang tua perlu memahami pinjaman online agar 
mereka dapat mencegah anak-anak mereka terjerat utang berisiko (Tiara Pujianti, Ernawulan Syaodih, 
2019). Namun, ada hambatan besar dalam proses edukasi ini, salah satunya adalah kesenjangan digital 
antara generasi orang tua dan anak, di mana pemahaman orang tua mengenai literasi digital terbatas, 
sehingga sering kali mereka kesulitan menjelaskan masalah keuangan digital kepada anak-anak mereka 
(Winarsih et al., 2024).  
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Perbedaan pandangan antara orang tua yang lebih konservatif dalam mengelola keuangan dan 
anak yang lebih terbuka terhadap layanan fintech menambah kompleksitas kesenjangan ini (Sandri et 
al., 2023). Komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak memainkan peran penting dalam 
membentuk pola pikir dan kebiasaan finansial anak. Orang tua sering kali menjadi figur utama dalam 
memberikan edukasi mengenai keuangan sejak usia dini. Komunikasi yang terbuka dan suportif antara 
orang tua dan anak dapat meningkatkan literasi digital anak serta membantu mereka memahami risiko 
penggunaan teknologi finansial (Aprilia, 2021). Namun, perkembangan teknologi digital memberikan 
tantangan dalam berkomunikasi, karena orang tua kesulitan mengikuti perkembangan platform digital 
yang digunakan oleh anak-anak mereka akibat kurangnya pengetahuan orang tua mengenai teknologi 
tersebut. Anak-anak, di sisi lain, lebih memilih berkomunikasi melalui platform digital daripada 
berbicara langsung dengan orang tua mereka (Lawang et al., 2021). Perbedaan gaya hidup yang 
didominasi oleh kemudahan teknologi ini menyebabkan kesulitan komunikasi antara orang tua dan 
anak, terutama terkait gaya komunikasi Gen Z yang lebih menyukai pendekatan santai dan bersahabat 
dibandingkan gaya komunikasi yang otoriter dan penuh aturan yang lebih sering diterapkan oleh 
generasi orang tua (Christiani & Ikasari, 2020). Interpersonal power orang tua memiliki pengaruh 
yang besar terhadap sikap anak dalam menghadapi pinjaman online. Kepercayaan yang dibangun 
antara orang tua dan anak, berdasarkan kedekatan emosional, menjadi sumber kekuatan bagi orang 
tua untuk mempengaruhi anak mereka dalam memberikan edukasi mengenai teknologi dan informasi 
yang berkembang pesat di era ini. Pengaruh orang tua terhadap anak sangat penting, karena meskipun 
Gen Z menguasai teknologi, mereka rentan terhadap dampak psikologis yang muncul, seperti gangguan 
mental, depresi, dan kecemasan akibat tekanan media sosial dan kesepian akibat kurangnya interaksi 
yang bermakna (Wahdi et al., 2023). Fokus penelitian ini adalah keluarga dengan tingkat ekonomi 
menengah ke bawah. Berdasarkan klasifikasi Mandiri Institute, keluarga menengah ke bawah memiliki 
pendapatan bulanan antara Rp1,5 juta hingga Rp3,5 juta, yang secara finansial masih rentan terhadap 
perubahan ekonomi. Dengan kondisi ekonomi yang kurang stabil, banyak keluarga menengah ke 
bawah yang terpaksa memanfaatkan pinjaman online untuk memenuhi kebutuhan mendesak, 
meskipun pinjaman ini membawa risiko yang besar (Dantowi, 2024). Praktik ini memperburuk 
kondisi ekonomi keluarga, menyebabkan lingkaran kemiskinan melalui beban utang yang 
berkelanjutan. Dampak negatif pinjaman online tidak hanya berpengaruh pada ekonomi keluarga, 
tetapi juga pada aspek sosial dan psikologis. 

Penelitian sebelumnya tentang dampak pinjaman online terhadap keharmonisan keluarga di 
Kabupaten Kediri Lombok Barat mengungkapkan dampak negatif pinjaman online terhadap rumah 
tangga, termasuk krisis identitas agama dan lingkaran kemiskinan. Namun, penelitian tersebut belum 
mengulas tentang komunikasi dan edukasi dalam keluarga. Penelitian lain yang relevan adalah studi 
tentang kesejahteraan keluarga peminjam bank keliling yang membahas bagaimana pinjaman 
memengaruhi keluarga, meskipun ini lebih berfokus pada pinjaman konvensional daripada layanan 
fintech lending. Berbagai problematika yang dihadapi oleh Gen Z, sebagai digital native, menunjukkan 
betapa pentingnya edukasi terkait penggunaan pinjaman online. Oleh karena itu, penelitian ini 
berfokus pada rumusan masalah: "Bagaimana kecenderungan komunikasi interpersonal orang tua 
kepada anak dalam konteks Interpersonal Power dan jenis kekuasaan mana yang paling efektif dalam 
mengedukasi anak tentang pinjaman online di keluarga kelas menengah ke bawah?" Penelitian ini 
mengadopsi perspektif Interpersonal Power yang dikemukakan oleh John R. P. French dan Bertram 
Raven, serta diadaptasi oleh Joseph A. Devito, untuk menjelaskan proses edukasi pinjaman online 
yang dilakukan orang tua kepada anak-anak generasi Z. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme, di mana peneliti berusaha untuk memahami 
bagaimana proses komunikasi antara orang tua dan anak dalam konteks edukasi pinjaman online. 
Paradigma ini merupakan cara pandang individu untuk memahami dunia (Umanailo, 2019). 
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Konstruktivisme memandang bahwa realitas bukanlah sesuatu yang tetap, melainkan merupakan hasil 
dari interaksi antara individu atau kelompok dengan lingkungannya berdasarkan perspektif, latar 
belakang, dan pengalaman masing-masing. Paradigma ini dipilih untuk menggali bagaimana individu 
membangun realitas mereka secara subyektif dan bagaimana makna sosial terbentuk dari interaksi 
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. 
Menurut Creswell (2012), penelitian kualitatif adalah sebuah proses pemahaman makna dalam 
perilaku individu dan kelompok, serta menggambarkan masalah sosial dan kemanusiaan. Pendekatan 
kualitatif dipilih dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman lebih dalam tentang fenomena 
komunikasi antara orang tua dan anak. Penggunaan metode studi kasus memungkinkan peneliti untuk 
menganalisis fenomena pinjaman online secara lebih mendalam dalam kehidupan nyata. Robert K. 
Yin (2003) dalam bukunya Case Study Research: Design and Methods menyatakan bahwa studi kasus adalah 
metode penelitian yang didasarkan pada pengalaman nyata, dengan fokus pada bagaimana dan 
mengapa fenomena tertentu terjadi. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data purposive 
non-probability sampling. Teknik ini tidak memberi kesempatan yang sama bagi setiap elemen dalam 
populasi untuk dipilih sebagai sampel. Salah satu bentuk teknik non-probability sampling adalah 
purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah keluarga dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah, 
yang terdiri dari orang tua yang memiliki anak berusia Generasi Z, yaitu kelahiran 1997–2012. 
Informan penelitian ini difokuskan pada orang tua yang memegang peran dominan dalam 
mengedukasi anak-anak mereka, dengan fokus utama pada perspektif orang tua. Penelitian ini 
dilaksanakan di wilayah pinggiran kota dengan perbedaan ekonomi yang signifikan, mencakup 
pekerjaan, pendapatan, dan pendidikan, untuk memperluas pemahaman mengenai bagaimana power 
orang tua beroperasi dalam berbagai kondisi ekonomi. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur. Esterberg 
(2002) menyatakan bahwa wawancara semi-terstruktur digunakan untuk mengumpulkan data jika 
peneliti sudah mengetahui informasi yang perlu diperoleh. Oleh karena itu, peneliti menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pedoman wawancara dengan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. 
Wawancara ini dilaksanakan dengan pendekatan yang lebih bebas dan terbuka, di mana responden 
diminta untuk mengemukakan pendapat dan ide-ide mereka mengenai permasalahan yang dibahas. 
Pengumpulan data berlangsung selama dua bulan, menggunakan instrumen berupa pedoman 
wawancara semi-terstruktur yang mencakup pertanyaan mengenai pengetahuan umum tentang 
pinjaman online, Interpersonal Power orang tua, dan edukasi pinjaman online. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles and Huberman (1984). Analisis data dilakukan 
secara berkelanjutan, baik selama proses pengumpulan data maupun setelah data terkumpul. Model 
Miles and Huberman melibatkan tiga langkah utama: pertama, reduksi data, yang merupakan proses 
pemilihan dan peringkasan data yang relevan untuk memberikan gambaran yang jelas. Kedua, 
penyajian data dalam bentuk uraian atau naratif untuk memudahkan pemahaman fenomena yang 
terjadi. Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan berdasarkan bukti yang mendukung. 
Proses ini memastikan bahwa kesimpulan yang diambil dapat menjawab rumusan masalah (Sugiyono, 
2013). Penelitian ini juga menggunakan teknik triangulasi data untuk memastikan validitas data. 
Triangulasi, menurut Fraenkel and Wallen (2006), adalah prosedur untuk memvalidasi data dengan 
menggunakan berbagai sumber dan metode untuk menguji keabsahan data. Triangulasi yang 
diterapkan dalam penelitian ini mencakup triangulasi sumber, metode, dan waktu. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dengan membandingkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber. Data yang terkumpul kemudian dideskripsikan dan dibagi menjadi 
beberapa kategori untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan pendapat atau ide, yang 
selanjutnya dianalisis untuk menarik kesimpulan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Pada bagian ini, penelitian akan memfokuskan diri pada konsep Interpersonal Power dari perspektif 
Joseph A. Devito. Konsep ini digunakan untuk menganalisis pola komunikasi antara orang tua dan 
anak dalam konteks edukasi pinjaman online. Melalui teori ini, penelitian ini mengkaji bagaimana 
kekuasaan interpersonal (Interpersonal Power) berperan dalam membentuk pola komunikasi dan sejauh 
mana pengaruh orang tua terhadap anak dalam keluarga kelas ekonomi menengah ke bawah. Devito 
mengungkapkan bahwa kekuasaan interpersonal merupakan dinamika yang muncul dalam interaksi 
sosial dan dapat mempengaruhi efektivitas komunikasi yang terjadi. Penelitian ini menggambarkan 
hubungan komunikasi antara orang tua dan anak serta mekanisme edukatif yang diterapkan dalam 
mencegah penyalahgunaan pinjaman online di kalangan keluarga dengan kondisi ekonomi menengah 
ke bawah. 

Pinjaman online telah berkembang pesat di era digital ini, memberikan kemudahan dalam 
mengakses layanan keuangan yang cepat, terutama dalam menghadapi kondisi darurat keuangan. 
Namun, kemudahan yang ditawarkan ini juga disertai dengan risiko yang perlu ditanggung oleh para 
pelaku pinjaman online. Oleh karena itu, edukasi mengenai pinjaman online sangat diperlukan, 
dimulai dari lingkup keluarga. Penelitian Dantowi (2024) mengungkapkan bahwa sebagian besar 
pelaku pinjaman online berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah. Data 
global menunjukkan bahwa 65-70% pelaku pinjaman online berasal dari kelompok keluarga 
menengah ke bawah, dengan tingkat gagal bayar pada kelompok ini mencapai 30-40%. Dalam 
penelitian ini, terdapat empat informan yang terdiri dari orang tua yang memegang peran dominan 
dalam mengedukasi anak-anak mereka dalam konteks keluarga kelas menengah ke bawah, yang 
memiliki anak-anak dalam rentang usia Gen Z. 

 
Tabel 1. Data Informan Penelitian 

No Nama (Inisial) Usia Jenis Kelamin Profesi Penghasilan 

1 S 56 L Buruh Bangunan 1,5-2 juta 

2 M 53 P Buruh Pabrik 2,2 juta 

3 R 51 P Wiraswasta 3-4 Juta 

4 B 55 L Wiraswasta 3-4 Juta 

 
3.1.1 Pengetahuan Orang Tua Mengenai Pinjaman Online 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan, diketahui bahwa mereka memiliki 
pengetahuan dasar mengenai pinjaman online, meskipun pemahaman mereka tentang literasi 
keuangan masih terbatas. Sebagian orang tua dan anak menunjukkan pemahaman yang cukup 
mengenai pinjaman online, namun hanya sebatas pada mekanisme dan aturan yang diterapkan oleh 
aplikasi. Mereka tidak memiliki pemahaman yang mendalam, seperti mengenai pentingnya cek BI 
(Bank Indonesia) yang berfungsi untuk mengevaluasi kelayakan kredit. Keterbatasan akses terhadap 
literatur keuangan di kalangan keluarga menengah ke bawah menyebabkan kesadaran akan pentingnya 
literasi keuangan untuk pengelolaan keuangan pribadi masih rendah. Sebagian besar informan 
mengetahui bahwa pinjaman online merupakan layanan keuangan digital yang memungkinkan 
pengguna memperoleh dana secara cepat melalui aplikasi di smartphone. Pemahaman orang tua 
terkait pinjaman online sebagian besar didasarkan pada pengalaman pribadi mereka serta nasihat yang 
diberikan berdasarkan kondisi finansial yang pernah mereka alami. Dalam interaksi dengan anak-anak, 
orang tua cenderung menggunakan pengalaman pribadi untuk membentuk persepsi dan pemahaman 
anak mengenai keputusan finansial yang akan diambil. Hal ini terlihat dari pengakuan beberapa 
informan yang menyatakan bahwa meskipun mereka memberikan ruang bagi anak untuk mengakses 
media digital, orang tua tetap berusaha memantau dan memberikan arahan berdasarkan pengalaman 
mereka sendiri terkait potensi risiko yang terkait dengan pinjaman online. 
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Contoh pernyataan dari informan adalah sebagai berikut: 
"Saya tidak pernah mengambil pinjaman online karena jujur saya orangnya tidak melek 
teknologi. Yang saya tahu tentang pinjaman online ya hanya pinjaman lewat aplikasi. Dan soal 
risikonya, ya bunganya ada yang sangat tinggi. Terus kalau terlambat bayar, kita bisa dikejar-
kejar debt collector bahkan sampai ke tempat kerja yang tentunya akan berdampak buruk pada 
pandangan orang." (M, Agustus 2025) 

 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa pemahaman yang diberikan oleh orang tua lebih berfokus 

pada pengalaman pribadi mereka dan sering kali berfungsi sebagai bentuk peringatan moral. Dalam 
hal ini, orang tua berusaha membantu anak membangun kesadaran mengenai potensi risiko yang 
timbul dari penggunaan pinjaman online, khususnya terkait dengan dampak sosial seperti tekanan 
psikologis, penurunan reputasi, dan gangguan terhadap kestabilan keuangan keluarga. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan lain dari informan yang menegaskan bahwa meskipun pinjaman online 
memberikan akses cepat, bunga yang tinggi tetap menjadi masalah yang mendasar. 

"Pinjaman online itu adalah pinjaman yang diberikan lewat online dengan risiko bunga yang 
tinggi. Sebenarnya, pinjaman online ini memudahkan bagi nasabah, tapi kendalanya adalah 
bunga yang terlalu tinggi." (B, Agustus 2025) 

 
3.1.2 Interpersonal Power Orang Tua 

Penelitian ini menggunakan Model Power yang dikemukakan oleh French dan Raven, yang 
membagi kekuasaan menjadi lima kategori: Referent Power, Legitimate Power, Expert Power, Reward Power, 
dan Coercive Power. Berikut ini adalah analisis mengenai masing-masing kategori kekuasaan yang 
diterapkan orang tua dalam edukasi pinjaman online. 
1) Referent Power 

Kategori pertama adalah Referent Power, di mana orang tua berpendapat bahwa mereka belum dapat 
menjadi teladan yang baik bagi anak-anak mereka dalam mengelola keuangan. Hal ini disebabkan 
oleh keterbatasan dalam mengelola keuangan pribadi, sehingga mereka merasa tidak dapat 
memberikan contoh yang ideal. Salah seorang informan menyatakan: 

"Menjadi teladan sepertinya masih kurang karena saya pribadi mengelola keuangan hanya 
untuk bisa cukup sehari-hari dan menghindari pembelian yang berlebihan, apalagi untuk hal-
hal yang tidak dibutuhkan." (R, Agustus 2025) 

 
Beberapa informan lainnya juga menyampaikan bahwa orang tua kelas menengah ke bawah sering 
kali hanya dapat berbagi pengalaman buruk mereka tentang keuangan, seperti kesulitan membayar 
utang dan terjebak dalam lingkaran hutang, sebagai cara untuk mencegah anak-anak mereka 
mengalami hal yang sama. Salah satu informan mengatakan: 

"Pengalaman pribadi saya yang sudah terjebak dalam lingkaran pinjaman. Ambil pinjaman buat 
nutup pinjaman lain, atau istilahnya gali lubang tutup lubang…" (S, Agustus 2025) 

 
Dengan berbagi pengalaman tersebut, orang tua berharap anak-anak mereka bisa lebih berhati-hati 
dan tidak terjerumus dalam situasi yang sama. Respon anak-anak juga menunjukkan bahwa mereka 
lebih cenderung untuk mendengarkan peringatan orang tua karena hal tersebut adalah pengalaman 
nyata yang mereka alami, bukan sekadar ketakutan yang tidak berdasar. 
2) Legitimate Power 

Kekuasaan kedua adalah Legitimate Power, yang merupakan kekuasaan yang sah dimiliki oleh orang 
tua sebagai figur yang berperan dalam mendidik anak. Dalam hal ini, orang tua tidak merasa 
memiliki kuasa penuh dalam mengatur keuangan anak mereka, terutama ketika anak sudah dewasa 
dan bekerja. Namun, mereka tetap memberikan arahan dan saran untuk membantu anak 
menghindari risiko negatif, seperti terjerat pinjaman online. Salah seorang informan menyatakan: 

"Bukan mengatur, ya, cuma bisa mengarahkan dan memberi saran saja, apalagi karena anak 
sudah besar." (S, Agustus 2025) 
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Meskipun anak sudah mandiri, orang tua merasa bahwa mereka tetap memiliki tanggung jawab 
untuk memberi nasihat dan mengingatkan anak-anak mereka akan risiko yang mungkin timbul dari 
keputusan finansial yang diambil. Namun, orang tua juga mengakui bahwa keuangan anak sudah 
menjadi tanggung jawab pribadi mereka. Seperti yang disampaikan oleh informan lain: 

"Itu merupakan tanggung jawab seorang anak, dan saya tidak memiliki hak untuk 
mengaturnya." (R, Agustus 2025) 

 
Meski demikian, orang tua tetap berusaha untuk membimbing anak mereka agar memahami risiko 
dari pinjaman online yang ilegal dan mengarahkan mereka agar tidak terjerat oleh pinjaman yang 
berisiko tinggi. 

"Sebagai orang tua, sudah menjadi tugas saya untuk membimbing dan memberitahu risiko-
risiko yang akan terjadi, apalagi di zaman sekarang banyak orang yang ingin serba instan 
padahal risikonya sangat besar…" (R, Agustus 2025) 

 
3) Reward Power 

Kekuasaan berikutnya adalah Reward Power, yaitu kekuasaan untuk memberi hadiah atau penguatan 
positif kepada anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua dari keluarga menengah ke 
bawah tidak merasa perlu memberikan hadiah ketika anak mereka bertanggung jawab dalam 
mengelola keuangan atau tidak mengambil pinjaman saat menghadapi krisis keuangan. 
Sebagaimana disampaikan oleh salah satu informan: 

"Tidak ada karena sudah menjadi hal yang wajib setiap orang bisa mengelola keuangan." (R, 
Agustus 2025) 

 
Orang tua melihat bahwa mengelola keuangan dengan bijak adalah tanggung jawab yang seharusnya 
dilakukan anak tanpa perlu diberi hadiah. Namun, mereka tetap memberikan apresiasi dalam bentuk 
dukungan moral, seperti pujian, ketika anak tidak terjerat pinjaman saat krisis keuangan. Seperti yang 
disampaikan oleh informan lain: 

"Saya pikir anak nggak perlu dikasih hadiah untuk hal seperti ini, cukup apresiasi saja." (M, 
Agustus 2025) 

 
Selain itu, orang tua merasa bangga apabila anak dapat membantu keluarga dalam mengelola 
keuangan. 
4) Coercive Power 

Kekuasaan Coercive atau kekuasaan untuk memberikan hukuman atau sanksi digunakan oleh orang 
tua untuk mencegah anak terlibat dalam pinjaman online yang berisiko. Dalam penelitian ini, 
beberapa orang tua menyatakan bahwa mereka memperingatkan anak-anak mereka tentang risiko 
yang timbul dari pinjaman online dan memberlakukan larangan jika anak mereka telah mengalami 
dampak negatif, seperti gagal bayar. Salah satu informan menyatakan: 

*"Sebagai orang tua, kalau anak gagal bayar, saya akan larang, tapi tetap sebagai orang tua saya 
bayar terlebih dahulu pinjamannya…" (M, Agustus 2025) 

 
Namun, orang tua juga mengakui bahwa meskipun mereka melarang anak mereka mengambil 
pinjaman online, anak tersebut kadang masih tetap melakukannya tanpa memberitahukan orang tua. 
Seperti yang disampaikan oleh informan lain: 

"Ya, kalau saya larang anak saya, tahunya sudah, tapi belum tentu mau menuruti. Malah bisa 
saja ambil pinjaman dan tidak bilang." (S, Agustus 2025) 

 
Sebagian orang tua memilih untuk membiarkan anak mereka merasakan akibat dari gagal bayar untuk 
memberi pelajaran, dengan harapan anak akan belajar dari pengalaman tersebut. 
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5) Expert Power 
Kekuasaan terakhir adalah Expert Power, yang berhubungan dengan pengetahuan atau keahlian 
orang tua dalam mengelola keuangan. Dalam penelitian ini, sebagian besar orang tua mengaku 
bahwa mereka memiliki pengetahuan terbatas mengenai literasi keuangan dan bahkan merasa anak 
mereka lebih mengerti soal keuangan. Salah satu informan mengatakan: 

"Pengetahuan saya soal keuangan gitu minim, jadi paling cuma dari pengalaman pribadi atau 
yang saya tahu aja." (S, Agustus 2025) 

 
Meskipun keterbatasan pengetahuan mengenai literasi keuangan, orang tua tetap berbagi pengalaman 
pribadi mereka tentang bagaimana mereka mengelola pinjaman dan bagaimana menghindari risiko-
risiko yang muncul. Salah satu informan berbagi pengalaman: 

"Saya memanfaatkan pengalaman saya bertahun-tahun untuk ngarahin anak gimana biar 
keuangannya itu sehat." (M, Agustus 2025) 

 
Orang tua berharap anak mereka dapat memverifikasi pinjaman online yang legal melalui lembaga 
resmi seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk memastikan bahwa pinjaman tersebut sah dan 
tidak menambah risiko keuangan keluarga. 
 
3.1.3 Edukasi Orang Tua Pada Anak 

Edukasi mengenai pinjaman online dalam keluarga berkembang melalui proses komunikasi 
interpersonal yang berlangsung secara berkelanjutan antara orang tua dan anak. Komunikasi ini 
berfungsi sebagai saluran utama dalam penyampaian informasi terkait mekanisme pinjaman online, 
serta sebagai ruang untuk membentuk kesadaran akan risiko dan menguatkan tanggung jawab 
finansial anak terhadap keputusan yang diambil. Dalam konteks ini, orang tua berperan sebagai pihak 
yang memiliki pengalaman empiris terkait masalah finansial, sementara anak berperan sebagai pihak 
yang lebih terpapar pada perkembangan teknologi. Oleh karena itu, edukasi yang terbentuk bersifat 
timbal balik, di mana orang tua menentukan arah komunikasi, namun anak juga turut berperan aktif 
dalam memahami dan menerima informasi tersebut. Dalam penelitian ini, komunikasi yang terjadi 
antara anak dan orang tua dalam membicarakan masalah keuangan, khususnya terkait pinjaman 
online, berjalan dengan baik. Orang tua dan anak sama-sama saling terbuka dan berusaha untuk 
memahami satu sama lain mengenai permasalahan keuangan. Salah seorang informan menyatakan: 

"Caranya langsung to the point menanyakan soal pinjaman online, dan kalau pernah, saya cuma 
bisa pesan untuk hati-hati." (M, Agustus 2025) 

 
Hal ini menunjukkan bahwa orang tua sejak dini telah membiasakan diri untuk berkomunikasi dengan 
anak-anak mereka mengenai masalah keuangan, meskipun terkadang hal ini dapat mengganggu 
kepentingan pribadi anak. Namun, orang tua merasa bahwa mereka tetap memiliki tanggung jawab 
untuk membimbing anak-anak mereka agar dapat mengelola keuangan dengan bijak. Seperti yang 
diungkapkan oleh informan lain: 

"Membiasakan anak untuk berkomunikasi mulai dari hal-hal sederhana dan membangun 
kepercayaan anak kepada orang tua, terlebih masalah pengelolaan keuangan, pasti anak perlu 
bimbingan." (R, Agustus 2025) 

 
Dengan membiasakan anak untuk terbuka dalam berkomunikasi dengan orang tua, mereka menjadi 
lebih nyaman untuk membicarakan masalah lainnya, termasuk pinjaman online dan risikonya. 
Meskipun ada perasaan kurang nyaman, terutama ketika anak sudah dewasa dan memiliki tanggung 
jawab keuangan sendiri, komunikasi yang terbuka tetap terjalin. Sebagaimana disampaikan oleh salah 
satu informan: 

"Nyaman dan tidak nyaman, karena anak yang sudah dewasa pasti punya kepentingannya sendiri. 
Namun, jika itu terjadi, saya harus membimbing untuk lebih berhati-hati." (R, Agustus 2025) 
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Dalam hal ini, orang tua menyadari dampak dan risiko yang muncul ketika pinjaman online 
mengalami masalah seperti macet atau gagal bayar. Meskipun mereka belum tentu mengalami hal 
tersebut secara langsung, orang tua memposisikan diri sebagai pihak yang memiliki pengalaman dan 
pemahaman terkait masalah finansial, sementara anak memiliki akses langsung terhadap kemajuan 
teknologi. Oleh karena itu, edukasi mengenai risiko finansial tersebut bersifat timbal balik, dengan 
orang tua menjadi dasar dalam memberikan arahan, namun anak juga diharapkan untuk memahami 
serta bertanggung jawab terhadap keputusan keuangan mereka. Sebagaimana diungkapkan oleh 
informan: 

"Perihal keuangan anak itu menjadi tanggung jawab pribadi seorang anak, karena menurut saya 
setiap anak harus bisa mengelola keuangannya sendiri secara optimal untuk hal-hal yang 
memang dibutuhkan." (B, Agustus 2025) 

 
Orang tua juga memahami bagaimana cara untuk mengakses pinjaman online dan syarat-syarat yang 
perlu dipenuhi, seperti tahapan pengajuan, verifikasi identitas, hingga pencairan dana. Meskipun 
banyak orang tua tidak memiliki pemahaman teknis yang mendalam mengenai teknologi, mereka 
berusaha memberikan gambaran umum kepada anak mengenai prosedur pinjaman online. Seperti 
yang disampaikan oleh salah satu informan: 

"Yang saya tahu soal pinjaman online ya pinjaman lewat aplikasi gitu, tinggal kirim beberapa 
dokumen seperti KTP, KK, slip gaji itu udah bisa buat ambil pinjaman dan cepat cair." (M, 
Agustus 2025) 

 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun ada keterbatasan dalam pemahaman teknis, proses 
edukasi yang dilakukan orang tua memberikan pondasi dasar bagi anak dalam memahami pinjaman 
online. Hal ini sangat penting, terutama mengingat banyaknya kasus pinjaman online ilegal yang 
berawal dari kurangnya pemahaman tentang prosedur yang benar. Orang tua juga menyampaikan 
peringatan mengenai risiko pinjaman online, seperti penagihan agresif, penyebaran data pribadi, dan 
dampak psikologis yang bisa timbul. Salah satu informan memberikan peringatan: 

"Jika belum bisa bayar, biasanya orang-orang terdekat atau keluarga juga diteror dengan 
panggilan, bahkan ada yang sampai datang ke rumah. Itu juga akan mempengaruhi tetangga, 
apalagi sekarang informasi cepat menyebar, dan itu bisa mempengaruhi pekerjaan di tempatnya 
bekerja ataupun pekerjaan selanjutnya." (R, Agustus 2025) 

 
Dari hasil wawancara, orang tua memahami cara untuk mendaftar pinjaman online serta risiko yang 
mungkin terjadi setelah mengambil pinjaman. Mereka juga menyadari bahwa jika anak gagal 
membayar pinjaman, informasi pribadi dapat tersebar ke pihak penagih utang dan dapat 
menimbulkan sanksi sosial baik di lingkungan masyarakat maupun di tempat kerja. Orang tua juga 
mengetahui perbedaan antara pinjaman online yang legal dan ilegal, dengan cara mengenali aplikasi 
yang terdaftar di OJK dan yang ilegal, yang biasanya ditemukan melalui tautan atau SMS yang tidak 
jelas. 

"Biasanya kalau legal itu ada labelnya OJK dan ada iklan di beberapa aplikasi, bisa juga di 
televisi atau radio. Kalau ilegal itu biasanya dari link-link di Google yang tiba-tiba mengarahkan 
ke sana." (R, Agustus 2025) 

 
Orang tua mendiskusikan dengan anak-anak mereka mengenai bahaya pinjaman online yang bisa 
diterima keluarga dan menyerahkan tanggung jawab kepada anak dalam pengambilan keputusan 
terkait keuangan pribadi. Meskipun begitu, mereka tetap mengawasi dan membimbing anak agar tidak 
mengambil keputusan yang salah. 
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3.2 Pembahasan 
Penelitian ini berfokus pada komunikasi interpersonal dalam keluarga menengah ke bawah, 

khususnya mengenai pengaruh Interpersonal Power orang tua terhadap anak-anak Generasi Z dalam 
konteks edukasi pinjaman online. Berdasarkan hasil wawancara, orang tua menghadapi keterbatasan 
dalam memahami literasi keuangan, terutama karena kesulitan mengakses teknologi digital. Meskipun 
demikian, mereka tetap berperan sebagai pendidik dengan memberikan edukasi melalui pengalaman 
pribadi dan nasihat berdasarkan situasi yang mereka hadapi sebelumnya. Orang tua berupaya 
membimbing anak-anak mereka melalui komunikasi yang terjalin sejak dini, dimulai dengan 
pembicaraan tentang hal-hal sederhana untuk membangun kepercayaan. Dengan cara ini, komunikasi 
yang terbuka terbentuk, dan anak-anak menjadi nyaman untuk membicarakan masalah keuangan, 
termasuk risiko pinjaman online, meskipun ada kecanggungan, terutama ketika anak-anak sudah 
dewasa dan memiliki tanggung jawab keuangan sendiri. Dalam menghadapi risiko pinjaman online, 
orang tua dengan kemampuan finansial yang baik dapat memberikan solusi alternatif selain pinjaman, 
seperti menggunakan tabungan. Namun, keterbatasan keuangan membuat orang tua tidak bisa 
sepenuhnya mengandalkan Reward Power dan Coercive Power untuk memengaruhi perilaku anak-anak 
mereka. Dalam keluarga dengan ekonomi menengah ke bawah, Reward Power tidak efektif karena 
keterbatasan finansial, dan Coercive Power berpotensi berdampak negatif, menurunkan kualitas interaksi 
orang tua dan anak, serta menambah stres pada anak. Expert Power juga kurang relevan, karena orang 
tua sering kali merasa kurang paham dalam literasi digital, dan anak-anak lebih menguasai teknologi 
dibandingkan mereka. Penerapan Referent Power dan Legitimate Power menjadi strategi utama orang tua 
dalam mengedukasi anak mengenai pinjaman online. Referent Power tercermin ketika orang tua 
menggunakan pengalaman pribadi mereka sebagai cara untuk mengedukasi anak, terutama tentang 
kesulitan finansial yang pernah mereka alami, sehingga anak lebih mudah menerima nasihat orang 
tua. Meskipun orang tua merasa tidak bisa menjadi teladan yang sempurna, pengalaman hidup mereka 
memberi dampak yang besar terhadap anak.  

Sementara itu, Legitimate Power diterapkan dalam bentuk arahan dan nasihat, meskipun anak-anak 
sudah memiliki penghasilan sendiri. Orang tua tetap memberikan petunjuk agar anak-anak mereka 
memahami risiko pinjaman online, meskipun tetap memberikan kebebasan dalam pengambilan 
keputusan. Penerapan Reward Power tidak terjadi dalam keluarga menengah ke bawah karena tidak 
relevan dengan kondisi ekonomi keluarga, sementara Coercive Power hanya diterapkan dalam situasi 
darurat, ketika anak sudah merasakan dampak dari pinjaman online. Orang tua menggunakan Coercive 
Power untuk memberikan sanksi setelah anak gagal membayar pinjaman, tetapi penerapan ini lebih 
bersifat reaktif dan tidak menjadi fokus utama dalam proses edukasi. Dalam hal Expert Power, 
meskipun orang tua tidak memiliki pengetahuan teknis tentang pinjaman online, mereka tetap dapat 
memberikan informasi dasar mengenai prosedur pinjaman dan risiko yang ada. Orang tua 
mengajarkan anak-anak mereka untuk memverifikasi pinjaman online yang legal melalui lembaga 
resmi seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Penelitian ini menemukan bahwa kombinasi Referent 
Power dan Legitimate Power memberikan pendekatan yang lebih efektif dalam mendidik anak mengenai 
pinjaman online. Referent Power bekerja pada ranah afektif, memberikan pengaruh berdasarkan 
pengalaman dan hubungan emosional, sementara Legitimate Power berfungsi dalam ranah struktural, 
memberikan otoritas moral untuk mengarahkan perilaku anak. Kedua jenis kekuasaan ini saling 
menguatkan dan membantu orang tua dalam membimbing anak-anak mereka untuk membuat 
keputusan finansial yang bijak, meskipun terbatas oleh kondisi ekonomi keluarga. Hal ini 
mengonfirmasi bahwa edukasi keuangan dalam keluarga yang efektif memerlukan komunikasi yang 
mendalam dan pengaturan perilaku yang jelas (Gudmunson & Danes, 2011). 
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4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan pembahasan mengenai komunikasi interpersonal orang tua pada anak dalam edukasi 

pinjaman online dengan menggunakan perspektif model interpersonal power dari French dan Raven, 
penelitian ini menemukan bahwa pinjaman online merupakan fenomena yang berdampak signifikan 
terhadap kondisi finansial keluarga kelas menengah ke bawah. Kemudahan akses dan tekanan 
ekonomi yang tidak diimbangi dengan kemampuan finansial yang memadai menjadikan pinjaman 
online sebagai solusi alternatif yang berisiko tinggi. Dalam hal ini, keluarga berperan sebagai lini 
edukasi utama dalam membentuk pemahaman dan perilaku anak terkait dengan pinjaman online. 
Studi kasus ini menunjukkan bahwa tidak semua jenis kekuasaan yang dimiliki orang tua dapat 
diterapkan dalam konteks keluarga menengah ke bawah. Reward power, coercive power, dan expert power 
tidak relevan untuk diterapkan dalam keluarga tersebut karena keterbatasan dalam sumber daya, 
respons anak terhadap hukuman, dan kurangnya keahlian orang tua dalam bidang tersebut. Oleh 
karena itu, jenis kekuasaan ini kurang efektif dalam edukasi pinjaman online. 

Sebaliknya, referent power terbukti menjadi bentuk kekuasaan dominan yang dapat digunakan dalam 
keluarga menengah ke bawah. Melalui pengalaman hidup dan kedekatan emosional, orang tua mampu 
mempengaruhi anak-anak mereka tidak dengan paksaan, tetapi dengan rasa hormat dan kepercayaan. 
Legitimate power juga memiliki peran penting dalam memberikan pengendalian dan otoritas sosial 
budaya, yang memungkinkan orang tua mengarahkan anak-anak mereka dalam pengambilan 
keputusan finansial untuk mencegah penggunaan pinjaman online yang impulsif dan berisiko tinggi. 
Kedua jenis kekuasaan ini saling melengkapi, dengan referent power digunakan untuk membentuk 
kesadaran anak dan legitimate power berfungsi sebagai pengawasan terhadap perilaku anak. Kedua jenis 
kekuasaan ini bekerja bersama untuk membentuk kesadaran internal dan pengendalian perilaku anak, 
di mana orang tua tidak hanya berfungsi sebagai teladan, tetapi juga sebagai pengambil keputusan 
dalam keluarga guna menjaga stabilitas finansial. Penelitian ini menegaskan bahwa dalam proses 
edukasi pinjaman online, hubungan interpersonal dan otoritas orang tua merupakan strategi yang 
realistis dan kontekstual dalam menghadapi permasalahan pinjaman online, khususnya di keluarga 
kelas menengah ke bawah. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 
memahami pengaruh orang tua dalam mengedukasi anak, terutama terkait pinjaman online. Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model interpersonal power dengan pendekatan 
metodologis yang lebih beragam. Selain itu, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam fokus 
penelitian yang terbatas pada keluarga kelas menengah ke bawah, sehingga hasilnya tidak bisa 
digeneralisasikan secara luas. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengkaji kelas ekonomi 
keluarga yang berbeda dan melibatkan perspektif anak-anak, guna memperoleh gambaran yang lebih 
menyeluruh mengenai edukasi pinjaman online dalam keluarga. 
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